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Abstract :
Community service activities focused on Sharia-based cooperative management and !
financial literacy training are crucial for strengthening the economy of pesantren, specifically | ﬁzzgl:egligo/rg 4/55

at Pondok Nurul Wafa. This initiative aims to provide pesantren administrators and students Revised: 30/05/25
with a comprehensive understanding of Sharia-based cooperative management and ! Acceptedzs/ LS
financial principles, while also encouraging the adoption of economic practices rooted in

Islamic values. The training primarily focuses on transferring knowledge and skills related

to Sharia-based cooperative management and finance to the participants. Through a series

of comprehensive modules and interactive delivery methods, participants gain an in-depth

understanding of Sharia management principles, financial analysis, strategies, and the

implementation of Sharia-based cooperatives. The outcomes of this program include a

significant improvement in participants’ understanding of Sharia management, financial

analysis, strategies, and the implementation of Sharia-based cooperative development. This

program is expected to contribute to the enhanced economic well-being of the pesantren and

its surrounding community.
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Memperkuat ekonomi pesantren: Pelatihan koperasi berbasis
syariah di Pondok Pesantren Nurul Wafa, Situbondo

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan literasi manajemen dan keuangan koperasi
berbasis syariah sebagai upaya penguatan ekonomi pesantren di Pondok Nurul Wafa merupakan hal
penting untuk dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
kepada pengurus dan santri pesantren tentang prinsip-prinsip manajemen dan keuangan koperasi
berbasis syariah serta mendorong penerapan praktik ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai
Islam. Pelatihan ini berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan manajemen dan keuangan
koperasi berbasis syariah kepada para peserta. Melalui serangkaian materi yang komprehensif dan
metode penyampaian yang interaktif, peserta dibekali dengan pemahaman yang mendalam mengenai
prinsip-prinsip manajemen syariah, analisis keuangan, strategi, dan implementasi koperasi berbasis
syariah. Hasil dari kegiatan ini mencakup peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta
terhadap manajemen syariah, analisis keuangan, strategi dan implementasi pengembangan koperasi
syariah berbasis syariah. Program ini dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi
pesantren dan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Penguatan ekonomi; Pesantren; Koperasi; Berbasis syariah
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COMMUNITY EMPOWERMENT

1. Pendahuluan

Pesantren memiliki peran ganda sebagai institusi pendidikan, dakwah, dan pusat
pemberdayaan masyarakat. Dalam fungsi pemberdayaan, pesantren kini banyak
mengembangkan koperasi berbasis syariah untuk mendukung kemandirian ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya (Izzah, 2021). Koperasi syariah tidak hanya
bertujuan pada kesejahteraan ekonomi, tetapi juga menguatkan nilai-nilai keagamaan
dalam operasionalnya (Hayati et al., 2022). Dengan pengelolaan yang profesional dan
sesuai prinsip syariah, pesantren berpotensi menjadi model pengembangan ekonomi
Islam yang mandiri dan berdaya saing. Namun, implementasinya menghadapi
tantangan, terutama dalam manajemen dan pemahaman prinsip keuangan syariah,
yang menghambat kemandirian ekonomi pesantren.

Pesantren Nurul Wafa di Desa Demung, Situbondo, merupakan salah satu contoh yang
memiliki lembaga ekonomi, yaitu Koperasi Nuansa, yang berdiri sejak tahun 2015.
Meskipun operasionalnya berjalan baik, koperasi ini menghadapi beberapa masalah
krusial. Pertama, literasi manajemen dan keuangan syariah yang lemah menyebabkan
kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan yang relevan, perencanaan bisnis, dan
pengelolaan modal. Kedua, keterbatasan akses pembiayaan dan teknologi menghambat
pembelian barang skala besar, layanan kredit, dan digitalisasi pengelolaan keuangan.
Ketiga, rendahnya minat dan partisipasi santri serta masyarakat disebabkan kurangnya
pemahaman manfaat koperasi dan rendahnya kepercayaan, yang membuat mereka
lebih memilih lembaga lain yang dianggap lebih aman dan fasilitasnya lengkap.

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kompeten dalam Ekonomi dan
Keuangan Islam (IEF) menjadi faktor utama efektivitas tata kelola institusi pendidikan
Islam (Abdeltawab et al., 2024). Studi ini menegaskan pentingnya pengelolaan sumber
daya yang optimal, kepemimpinan strategis, dan kemitraan berkelanjutan. Dalam
konteks koperasi syariah, literasi manajerial dan finansial yang tinggi sangat esensial
untuk efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. Penelitian lain juga mengungkap
korelasi positif antara inklusi keuangan melalui skema gadai syariah (ar-rahn) dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Razak & Asutay, 2022). Oleh karena itu,
penguatan kapasitas manajerial dan finansial syariah bagi pengelola koperasi pesantren
menjadi strategi fundamental untuk mengoptimalkan tata kelola dan memperkuat
kemandirian ekonomi pesantren secara holistik.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, pelatihan literasi manajemen dan keuangan
koperasi syariah di Pondok Pesantren Nurul Wafa menjadi sangat penting. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajerial, pemahaman keuangan, dan
penguasaan teknis pengurus serta santri dalam pengelolaan koperasi syariah. Dengan
penguatan literasi ini, pesantren tidak hanya diharapkan menjadi lembaga yang mandiri
secara ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai pusat pemberdayaan yang mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar melalui praktik ekonomi yang
berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

2. Metode

Kegiatan pelatihan penguatan ekonomi pesantren melalui literasi manajemen dan
keuangan koperasi berbasis syariah di Pesantren Nurul Wafa Situbondo berlangsung
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pada tanggal 19-20 Oktober 2024. Metode yang digunakan terdiri dari tiga tahapan
utama, yaitu survei dan persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi.

2.1. Tahap Survei dan Persiapan

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan
ekonomi di Pesantren Nurul Wafa. Survei dan wawancara dengan pengurus serta santri
dilakukan untuk memahami kondisi pesantren, praktik pengelolaan keuangan, dan
potensi pengembangan ekonomi yang ada. Berdasarkan temuan tersebut, tim kemudian
menyusun materi pelatihan yang berfokus pada literasi manajemen dan keuangan
koperasi syariah. Materi ini mencakup pengetahuan dasar manajemen pesantren,
pengelolaan keuangan sesuai prinsip syariah, model pengembangan koperasi
berkelanjutan, serta literasi keuangan pribadi seperti perencanaan anggaran dan
investasi halal.

2.2. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan inti ini diikuti oleh pengurus dan santri terpilih yang terlibat dalam
pengelolaan ekonomi pesantren, dan dilaksanakan selama dua hari di Pondok
Pesantren Nurul Wafa Situbondo. Materi yang disampaikan mencakup optimalisasi
koperasi pesantren untuk kesejahteraan komunitas, strategi implementasi manajemen
koperasi berbasis syariah, serta prinsip dan manfaat keuangan syariah.

2.3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pelatihan. Metode penilaian
yang digunakan mencakup pre-test dan post-test, kuesioner kepuasan peserta, observasi
langsung selama kegiatan, dan wawancara follow-up. Hasil evaluasi ini akan menjadi
dasar untuk mengevaluasi keberhasilan program, mengidentifikasi kekurangan, dan
menyusun rekomendasi bagi pengembangan ekonomi pesantren di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk membahas aspek-aspek penting dalam
pengelolaan koperasi berbasis syariah, mencakup prinsip-prinsip syariah, manajemen
keuangan, operasional, dan pemasaran (Menne et al., 2023). Peserta, yang terdiri dari
pengurus dan santri Pondok Pesantren Nurul Wafa, dibekali pemahaman tentang
larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian), serta teknik pengelolaan
keuangan sesuai syariah, termasuk investasi halal (Uluyol, 2024). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa koperasi syariah berpotensi besar meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui penerapan akad-akad syariah seperti mudharabah dan musyarakah
(Algahtani & Boulanouar, 2017; Halim & Sukor, 2025).

Acara dibuka dengan seremonial yang dihadiri oleh mitra Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Wafa, ketua pelaksana, dan pemateri (Gambar 1), menunjukkan komitmen
bersama dalam memajukan ekonomi pesantren (Shah et al., 2024). Sesi materi pertama
membahas “Optimalisasi koperasi pesantren untuk kesejahteraan pesantren dan
masyarakat.” Narasumber, Abdul Fatah, Lc., M.SEI, menyampaikan materi dengan gaya
yang menarik, memicu antusiasme peserta yang terlihat dari partisipasi aktif dalam sesi
tanya jawab. Sesi kedua disampaikan oleh Nur Muhammad, S.Pd., M.E., dengan topik
“Mengenal keuangan syariah: Prinsip dan manfaatnya di koperasi pesantren,” yang
bertujuan membekali peserta dengan pengetahuan dasar tentang konsep dan
implementasi keuangan syariah dalam konteks koperasi pesantren (Gambar 2).
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Gambar 2. Suasana pelatihan penguatan ekonomi pesantren

Sebagai puncak pelatihan, sesi terakhir diisi oleh M. Munir, M.E., yang membawakan
materi “Strategi dan implementasi manajemen koperasi pesantren berbasis syariah.”
Sesi ini menyajikan kerangka kerja komprehensif, menekankan prinsip keadilan (‘adl),
transparansi (shiddig), dan kebersamaan (ukhuwah) (Avdukic & Asutay, 2024). Peserta
diajak merumuskan strategi bisnis yang sesuai dengan karakteristik koperasi dan
mengimplementasikan akad-akad syariah seperti murabahah, mudharabah, dan
musyarakah (Mawardi et al., 2024).

Untuk menilai keberhasilan program, dilakukan evaluasi dengan beberapa metode
(Amna et al., 2024). Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, sementara kuesioner kepuasan mengukur tingkat kepuasan
peserta terhadap materi, metode, dan fasilitas. Observasi langsung juga dilakukan
untuk mengamati partisipasi aktif. Sesi tanya jawab tindak lanjut digunakan untuk
mendalami pemahaman dan rencana aksi peserta setelah pelatihan.

Secara keseluruhan, program ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas
pengurus dan santri dalam mengelola koperasi pesantren berbasis syariah, menerapkan
teknologi keuangan, dan mengambil keputusan strategis. Pemahaman terhadap akad-
akad syariah memperkuat keberlanjutan koperasi, sementara penerapan tata kelola
yang baik meningkatkan efisiensi (Shirwa et al., 2025). Peningkatan literasi keuangan
syariah dan keterampilan analitis mendukung pengambilan keputusan berbasis data,
yang esensial di era Revolusi Industri 4.0 (Antara et al., 2016). Program ini berkontribusi
pada penguatan ekosistem ekonomi pesantren yang mandiri, adaptif, dan selaras
dengan prinsip ekonomi Islam yang berkeadilan dan berkelanjutan (Asl et al., 2024).
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4. Kesimpulan

Pelatihan penguatan ekonomi pesantren ini telah berhasil meningkatkan kompetensi
para pengurus dan santri dalam mengelola koperasi berbasis syariah. Melalui
serangkaian kegiatan, mulai dari pemahaman dasar prinsip-prinsip keuangan syariah
hingga perumusan strategi bisnis, peserta telah dilengkapi dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan koperasi pesantren yang sehat
dan berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap manajemen syariah, analisis keuangan, strategi dan
implementasi pengembangan koperasi syariah berbasis syariah. Hal ini diharapkan
dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi pesantren dan
masyarakat sekitar
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